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Abstract  

Adolescence is a period of secondary physical and sexual growth changes, one of which is 

menstruation. The prevalence of menstrual pain in Indonesia reaches 98.8% in teenagers. Menstrual 

pain has a direct effect that negatively impacts the quality of life of teenagers, such as interfering 

with daily physical activity, school attendance, study concentration and even academic achievement. 

Complementary therapy has been used by 15.5-79.3% and has been proven to be effective in treating 

primary dysmenorrhoea, including complementary therapy with warm water compresses, herbs, 

drinking mineral water and relaxation. SMAN 7 Jambi City is located in Danau Teluk District, the 

working area of the Olak Kemang Community Health Center which is often used as a place for health 

education. Preliminary studies conducted show that youth posyandu have been formed and are being 

implemented every month. However, not many teenagers attend, so to overcome this, health 

education is carried out in schools. Apart from that, the results of interviews with PMR teachers 

showed that at SMAN 7 Jambi City they had never received education from health workers regarding 

the use of complementary therapies to treat primary dysmenorrhoea. This activity aims to provide 

education about the use of complementary therapies to treat primary dysmenorrhoea. Carried out 

on 22 young women in class XII F1 at SMAN 7 Jambi City from September 2023 to February 2024. 

The expected target is to increase knowledge between before and after being given education. The 

method used is education using leaflets. Knowledge is assessed through the results of filling out a 

questionnaire. Monitoring and evaluating activities using a one group pretest and posttest design 

approach. The results of the service showed an increase in knowledge after being given education 

on the use of complementary therapies to overcome dysmenorrhea by 59%, so that young women 

can use complementary therapies to overcome dysmenorrhea independently. 
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Abstrak 
Masa remaja merupakan masa perubahan pertumbuhan fisik dan seksual sekunder salah satunya 

menstruasi. Prevalensi nyeri haid di Indonesia mencapai 98,8% terjadi pada remaja. Nyeri haid 

memiliki efek langsung yang berdampak negatif pada kualitas hidup remaja seperti mengganggu 

aktivitas fisik sehari-hari, kehadiran sekolah, konsentrasi belajar bahkan prestasi akademik. Terapi 

komplementer telah digunakan 15,5-79,3% dan  terbukti efektif untuk mengatasi dismenorea primer 

diantaranya terapi komplementer kompres air hangat, herbal, munum air mineral dan rileksasi. 

SMAN 7 Kota Jambi terletak di Kecamatan Danau Teluk, wilayah kerja Puskesmas Olak Kemang 

yang sering dijadikan tempat pelaksanaan pendidikan kesehatan. Studi pendahuluan yang dilakukan 

bahwa posyandu remaja sudah terbentuk dan dilaksanakan setiap bulan. Namun, tidak banyak remaja 

yang hadir, sehingga untuk mensiasati hal tersebut pendidikan kesehatan dilakukan di sekolah. Selain 

itu, hasil wawancara kepada guru pembina PMR didapatkan bahwa di SMAN 7 Kota Jambi belum 

pernah mendapatkan edukasi dari tenaga kesehatan mengenai penggunaan terapi komplementer 

untuk mengatasi dismenorea primer. Kegiatan ini bertujuan memberikan edukasi tentang 

penggunaan terapi komplementer untuk mengatasi dismenorea primer. Dilaksanakan pada 22 remaja 

putri kelas XII F1 di SMAN 7 Kota Jambi pada bulan September tahun 2023 sampai Februari tahun 
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2024. Target yang diharapkan peningkatan pengetahuan antara sebelum dan setelah diberikan 

edukasi. Metode yang digunakan adalah edukasi menggunakan leaflet. Pengetahuan dinilai melalui 

hasil pengisian kuesioner. Monitoring dan evaluasi kegiatan dengan pendekatan one group pretest 

dan posttest design. Hasil pengabdian terdapat peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi 

penggunaan terapi komplementer untuk mengatasi dismenorea sebesar 59%, agar remaja putri dapat 

menggunakan terapi komplementer dalam mengatasi dismenorea secara mandiri. 

 

Kata Kunci: dismenorea primer, edukasi, terapi komplementer 

 

PENDAHULUAN  

Perubahan pada masa kanak-kanak menjadi masa dewasa yang sering disebut dengan 

istilah masa remaja didapati adanya perubahan pertumbuhan fisik dan seksual sekunder salah 

satunya menstruasi. Menstruasi biasanya terjadi secara alami, namun banyak remaja putri 

yang mengalami nyeri menstruasi mulai dari ringan sampai berat karena masing-masing 

memiliki tingkat nyeri yang berbeda. Secara psikologis nyeri menstruasi akan mengganggu 

aktivitas fisik bahkan sampai remaja tidak masuk sekolah akibat rasa nyeri yang dialaminya.1 

Dismenorea sering disebut dengan istilah nyeri haid/painful period yang artinya haid 

yang menyakitkan. 2 Nyeri haid merupakan sensasi rasa yang tidak nyaman yang berpusat 

pada abdomen bagian bawah 3 yang terjadi pada awal menstruasi tanpa adanya penyakit 

panggul yang disebut juga dengan dismenorea primer. 4 Intervensi yang bisa diberikan pada 

wanita yang mengalami dismenorea primer adalah melalui terapi farmakologis dan non 

farmakologis. Masing-masing terapi tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan, namun 

saat ini penggunaan terapi non farmakologis lebih diminati dengan alasan lebih mudah 

didapat dan meminimalkan efek samping bagi tubuh di kemudian hari. 5 

Prevalensi dismenorea tersebar luas diseluruh dunia, diperkirakan tinggi meskipun 

sangat bervariasi, dengan insiden mulai dari 45 hingga 97% pada wanita usia subur dan 

tingkat tertinggi dilaporkan terjadi pada remaja. 3 Di Indonesia prevalensi dismenorea 

mencapai 98,8%, secara umum terjadi pada remaja akhir (rerata usia 17,7 tahun) dengan 

gejala nyeri di daerah panggul, hilang timbul dan mempengaruhi aktivitas sehari-hari baik 

fisik maupun emosional dalam hal kehadiran sekolah, konsentrasi selama jam pelajaran, 

prestasi akademik, sosialisasi atau hubungan sosial dan keluarga. Nyeri menstruasi dianggap 

memiliki efek langsung yang berdampak negatif pada kualitas hidup remaja.  6 

Terapi komplementer telah digunakan sekitar 15,5-79,3% remaja putri yang 

mengalami dismenorea primer. 7 Beberapa jenis terapi komplementer yang terbukti efekfif 

untuk mengurangi dismenorea primer diantaranya adalah terapi kompres hangat, bed rest, 8 

relaksasi, exercise dan penggunaan tanaman herbal. 7 Pemberian minuman herbal kunyit 

asam yaitu 1 kali sehari sebanyak 150 ml selama 4 hari yang dilakukan 2 hari sebelum 

menstruasi sampai hari ke-2 menstruasi dapat menurunkan intensitas dismenorea primer. 9 

Sedangkan penelitian lain menyebutkan bahwa alternatif lain dapat menggunakan 

akupuntur, moksibasi, pengobatan herbal cina dan suplementasi makanan. 10 Meskipun 

berdasarkan hasil penelitian terdahulu penggunaan terapi komplementer ini efektif untuk 

mengurangi dismenorea primer, tetapi pada kenyataannya di masyarakat terapi ini belum 

dipahami secara jelas oleh remaja putri, karena mungkin dianggap sesuatu yang tidak praktis 

dan perlu waktu untuk menggunakannya. Didukung juga dengan maraknya penggunaan obat 

anti inflamasi non steroid dan analgesik untuk meredakan dismenorea primer. 4 Namun jika 

melihat keuntungan jangka panjang dari penggunaan terapi ini untuk tubuh, maka diperlukan 

pemberian edukasi bagi remaja putri yang mengalami dismenorea primer agar menggunakan 

terapi komplementer sebagai pilihan utama untuk manajemen dismenorea primer. 11 
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SMAN 7 Kota Jambi merupakan salah satu satuan pendidikan dengan jenjang SMA 

yang terletak di Kecamatan Danau Teluk dan di wilayah kerja Puskesmas Olak Kemang 

yang sering dijadikan tempat untuk pelaksanaan pendidikan kesehatan. Studi pendahuluan 

yang dilakukan pada penanggung jawab program kesehatan reproduksi dan keluarga 

berencana Puskesmas Olak Kemang bahwa posyandu remaja sudah terbentuk dan 

dilaksanakan setiap bulan. Namun, tidak banyak remaja yang hadir, sehingga untuk 

mensiasati hal tersebut pendidikan kesehatan dilakukan di sekolah. Edukasi yang diberikan 

hanya seputar kesehatan reproduksi. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 10 remaja 

putri yang ada di SMAN 7 Kota Jambi menceritakan pengalamannya selama menstruasi 

bahwa sering mengalami nyeri haid (dismenorea) tanpa disertai adanya penyakit panggul 

dengan intensitas nyeri dari ringan sampai berat. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara 

yang dilakukan kepada guru Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di SMAN 7 Kota Jambi juga 

didapatkan bahwa di SMAN 7 Kota Jambi belum pernah mendapatkan edukasi dari tenaga 

kesehatan mengenai penggunaan terapi komplementer untuk mengatasi nyeri ketika 

mengalami dismenorea primer. Berdasarkan paparan diatas maka penulis tertarik 

mengangkat judul “Edukasi Penggunaan Terapi Komplementer untuk Mengatasi 

Dismenorea Primer di SMAN 7 Kota Jambi”. 

 

METODE  

Pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 22 peserta yaitu remaja putri kelas XII 

F1 di SMAN 7 Kota Jambi pada bulan Januari 2024. Kegiatan ini mendapat dukungan dari 

Kepala Sekolah SMAN 7 Kota Jambi serta difasilitasi oleh Bapak Wakil Kurikulum dan Ibu 

Pembina PMR dalam mengalokasikan waktu dan siswa serta tempat penyelenggaraan 

edukasi. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode penyuluhan (ceramah) dan tanyajawab 

menggunakan media leaflet. Tahapan kegiatan ini, meliputi : (1) mengkaji dan menganalisis 

data; (2) mengidentifikasi masalah; (3) menyusun rencana kegiatan; (4) menyusun SAP, 

mengurus izin lokasi kegiatan; (5) melakukan pretest; (6) memberikan edukasi dengan 

media leaflet; (7) melakukan posttest; (8) melakukan monitoring dan evaluasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi penggunaan terapi komplementer 

untuk mengatasi dismenorea primer di SMAN 7 Kota Jambi pada bulan Februari 2024 

menggunakan metode penyuluhan (ceramah) dan tanyajawab melalui media leaflet. Peserta 

kegiatan ini adalah remaja putri kelas XII F1 sebanyak 22 orang. Berdasarkan tabel. 1 di 

bawah ini dari kegiatan edukasi yang diberikan diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel. 1 Pengetahuan Remaja Putri tentang Terapi Komplementer untuk Mengatasi 

Dismenorea Primer di SMAN 7 Kota Jambi 

Pengetahuan 
Pretest Posttest Peningkatan 

N % N % % 

Baik 9 41 22 100 

59 Cukup 13 59 0 0 

Kurang 0 0 0 0 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diperoleh peningkatan pengetahuan dari remaja putri, 

ketika pretest dan dibandingkan dengan posttest. Pengetahuan remaja putri tentang terapi 

komplementer untuk mengatasi dismenorea primer di SMAN 7 Kota Jambi meningkat 

menjadi baik setelah diberikan posttest, dengan peningkatan sebesar 59%. Adanya 
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peningkatan pengetahuan terapi komplementer untuk mengatasi dismenorea, menunjukkan 

adanya keberhasilan saat memberikan edukasi dikalangan remaja. 

Edukasi adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara menyebarkan pesan, 

menanamkan keyakinan, sehingga tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan 

bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan. Selain itu, edukasi 

juga merupakan gabungan berbagai kegiatan dan kesempatan yang berlandaskan prinsip-

prinsip belajar untuk mencapai suatu keadaan, dimana individu, keluarga, kelompok atau 

masyarakat secara keseluruhan ingin hidup sehat, tahu bagaimana caranya dan melakukan 

apa yang bisa dilakukan, secara perseorangan maupun secara kelompok dan meminta 

pertolongan. 12 

 

 
Gambar. 1 Pelaksanaan Edukasi Penggunaan Terapi Komplementer 

untuk Mengatasi Dismenorea Primer di SMAN 7 Kota Jambi 
 

Wanita atau remaja putri pada umumnya merasakan keluhan berupa nyeri atau kram 

perut menjelang haid yang dapat berlangsung 2-3 hari, dimulai sehari sebelum haid. Nyeri 

perut saat haid (dismenorea) yang dirasakan setiap wanita berbeda-beda, ada yang sedikit 

terganggu, namun adapula yang terganggu hingga mempengaruhi aktivitas sehari-hari baik 

fisik maupun emosional dalam hal kehadiran sekolah, konsentrasi selama jam pelajaran, 

prestasi akademik, sosialisasi atau hubungan sosial dan keluarga. Nyeri menstruasi dianggap 

memiliki efek langsung yang berdampak negatif pada kualitas hidup remaja.  6 

Selama proses edukasi menemukan bahwa remaja putri di SMAN 7 Kota Jambi lebih 

suka menggunakan terapi komplementer dibanding terapi medis untuk mengatasi 

dismenorea seperti kompres air hangat dan minuman herbal kunyit asam. Mereka tampak 

antusias menyimak materi yang disampaikan dan merespon dengan mengajukan pertanyaan 

seputar penanganan dismenorea. Setelah diberikan edukasi tentang terapi komplementer 

untuk mengatasi dismenorea, remaja putri menjadi tahu jika mengalami dismenorea ada 

banyak terapi komplementer yang bisa dilakukan secara mandiri seperti kompres air hangat, 

minum air mineral atau putih, relaksasi dan ada banyak tanaman herbal disekitar tempat 

tinggal yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi dismenorea seperti jahe, kunyit, serai, 

temulawak, nanas dan papaya.  
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Gambar. 2 Diskusi tentang Terapi Komplementer 

untuk Mengatasi Dismenorea Primer di SMAN 7 Kota Jambi 

 

Terapi komplementer yaitu cara penanggulangan penyakit yang dilakukan sebagai 

pendukung kepada pengobatan medis konvensional atau sebagai pengobatan pilihan lain 

diluar pengobatan medis yang konvensional. Terapi komplementer telah digunakan sekitar 

15,5-79,3% remaja putri yang mengalami dismenorea primer. 7 Beberapa jenis terapi 

komplementer yang terbukti efektif untuk mengurangi dismenorea primer diantaranya 

adalah terapi komplementer kompres air hangat, herbal, minum air mineral, pijat dan 

relaksasi. 8 Serupa dengan itu hasil penelitian, 7 ada 32% menggunakan terapi komplementer 

kompres air hangat dan 15% menggunakan terapi komplementer berupa herbal. Kemudian, 

penelitian 13 menemukan ada 61% remaja putri menggunakan terapi komplementer kompres 

air hangat dan 19,7% menggunakan terapi komplementer herbal. 

Berkaitan dengan terapi kompres air hangat penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa nyeri sebelum diberikan intervensi rata-rata 4,94 dan setelah diberikan intervensi 

nyeri berkurang menjadi 2,29 yang artinya ada efek dari penggunaan kompres air hangat 

dapat mengurangi nyeri yang berhubungan dengan dismenorea yang dirasakan. 14 Kompres 

air hangat dapat dilakukan dengan menggunakan botol kompres yang telah diisi air hangat 

dan dikompreskan selama 20 menit merupakan suatu terapi sederhana penghantar panas 

untuk mengurangi rasa nyeri, spasme dan iskemia. Efek hangat yang dihasilkan oleh 

kompres air hangat dapat meredakan iskemia dengan menurunkan kontraksi uterus dan 

melancarkan peredaran pembuluh darah sehingga dapat meredakan nyeri dengan 

menurunkan ketegangan dan memberikan efek berupa rasa nyaman. 15 

Terapi komplementer meminum air putih ternyata dapat menurunkan nyeri pada saat 

haid. Sebelum penggunaan terapi air putih nyeri yang dirasakan didapati hasil 5,50 dan 

setelah diberikan terapi air putih berkurang menjadi 3,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada efektifitas penggunaan terapi air putih dapat mengurangi nyeri yang dirasakan. 

Meminum air putih delapan gelas sehari dapat mengurangi intensitas nyeri yang dirasakan 

karena darah yang akan diterima akan lebih cair. 15 

Relaksasi yang sempurna juga bisa mengurangi ketegangan otot, kejenuhan dan 

ansietas sehingga dapat mencegah peningkatan nyeri. Keuntungan yang dihasilkan dari 

Teknik relaksasi nafas dalam antara lain dapat dilakukan setiap saat dengan cara yang sangat 

mudah sehingga dapat dilakukan secara mandiri tanpa suatu media atau bantuan apapun. 

Relaksasi nafas dalam memiliki kontraindikasi sehingga tidak dapat dilakukan pada klien 

yang menderita penyakit jantung dan pernafasan. 16 

Penggunaan herbal seperti ekstrak kunyit dan asam dapat mengurangi intensitas nyeri 

yang dirasakan. Beberapa penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa kunyit asam efektif 

dalam menurunkan dismenorea, dikarenakan ada kandungan curcumine didalam kunyit yang 

berfungsi untuk mencegah reaksi cyclooxygenase (COX) yang membuat kontraksi uterus. 17 
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Pemberian minuman herbal kunyit asam yaitu 1 kali sehari sebanyak 150 ml selama 4 hari 

yang dilakukan 2 hari sebelum menstruasi sampai hari ke-2 menstruasi dapat menurunkan 

intensitas dismenorea primer. 9 Selain kunyit dan asam masih banyak lagi herbal lain yang 

efektif untuk mengatasi dismenorea, diantaranya 15 gram jahe dalam 400 ml, rebusan akhir 

sebanyak 200 ml. Dikonsumsi selama 6 hari (3 hari sebelum datang haid, 3 hari setelah haid);  

50 mg serai dalam air hangat 200 ml; 8,5 cm x 5 cm temulawak direbus dalam 400 ml; 3,75 

g/kgBB buah nanas, 10 g gula, dan 200 ml air diblender hingga halus. Diminum selama 3 

hari dimulai pada saat hari pertama haid; 2 lembar daun pepaya dalam 100 ml air. Sebagian 

besar tumbuhan herbal tersebut memiliki mekanisme yang sama dalam mengurangi nyeri 

haid yaitu dengan menghambat pembentukan prostaglandin (PGF2 α) yang berlebih. 18 
 

KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan menggunakan media leaflet 

di SMAN 7 Kota Jambi mampu meningkatkan pengetahuan remaja putri tentang terapi 

komplementer untuk mengatasi dismenorea primer sebesar 59%.  
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